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MOTTO 

سُوْلَ  َ وَالرَّ
ا امَٰنٰتِكُمْ وَانَْتمُْ تَعْلَمُوْنَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تَخُوْنوُا اٰللّٰ ٢وَتَخُوْنوُْٰٓ  

Artinya : “wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati allah 

dan rasul, serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.”
1
  

                                                             
 1 Al-quran surah Al-Anfall ayat 27 
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Abstrak 

Wildanul Arifin, Mohammad Mirza Pratama, 2024 : Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Pada PT. Bank Central 

Asia (Bca), Tbk. Periode 2018-2022. 

 

Kata kunci : tingkat kesehatan bank, metode RBBR, Risk Profile, GCG, Earning, 

Capital 

 

 Kepercayaan bank dapat diperoleh dengan menjaga tingkat kesehatan bank 

tersebut. Bank yang sehat adalah bank yang mampu menjalankan fungsi-fungsinya 

dengan baik. PT. bank BCA Tbk. Dibandingkan dengan bank swasta nasional lainnya 

memiliki aset yang lebih besar dengan bank swasta nasional lainnya, akan tetapi 

meskipun total aset bank BCA lebih besar belum tentu bank BCA sehat dalam hal 

keuangan dan operasionalnya.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu: Bagaimana tingkat kesehatan PT. 

bank central asia (BCA),Tbk dari tahun 2018-2022 dengan menggunakan metode 

risk-based bank rating (RBBR). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tingkat kesehatan PT. bank BCA, 

Tbk. menggunakan metode risk-based bank rating (RBBR) pada periode 2018-2022.  

 Pendekatan penellitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 

Teknik Sampel yang digunakan yaitu menggunakan teknik sample non probability 

sampling. Analisis data yang digunakan yaitu dengan cara menghitung dan 

memberikan peringkat komposit rasio yang terdapat padametode risk-based bank 

rating (RBBR).  

 Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-rata tingkat kesehatan PT. 

Bank BCA, T.bk period 2018-2022 dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT” yang 

dibuktikan dengan rasio NPL, LDR, GCG, ROA, ROE, NIM, BOPO, dan CAR.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang masalah 

 Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas utamanaya, menghimpun 

dana, dan sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit 

kapada pihak ketiga pada waktu tertentu.
2
 Atau bisa diartikan lain bahwa Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 

Sedangkan pengertian, Perbankan merupakan sebuah perusahaan yang beroperasi 

pada bidang keuangan yang memiliki peran penting dalam memajukan 

perekonomian dari sebuah negara. Perbankan merupakan lembaga yang berperan 

sebagai lembaga intermediasi, yaitu lembaga perantara dari pihak yang memiliki 

dana lebih (surplus spending unit) dengan pihak yang memiliki kekurangan dana 

(defisit spending unit), yang dimana secara tidak langsung membantu 

perekonomian bagi kehidupan masyarakat.
4
 Sebuah perbankan harus 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk menjalankan kegiatan 

                                                             
 2 Thamrin Abdullah dan Sintha Wahjusaputri, “bank & lembaga keuangan” mitra wacana 

media, jakarta:2018 

 3 Nadia Azalia Putri, dkk. “Implementasi Pelayanan Dan Administrasi Dalam Usaha 

Meningkatkan Kepuasan Nasabah Pada BPR Nusamba Rambipuji Kabupaten Jember” Journal Of 

Indonesian Social Society. Volume 1, Nomor 2, Juni 2023, Page 43-48 

 
4
 Komang Mahendra Pramana, Luh Gede Sri Artini “analisis tingkat kesehatan bank 

(pendekatan RGEC) pada PT. bank danamon indonesia TBK.” Jurnal manajemen unud, vol. 5, No. 6, 

2016: 3849-3878. 
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operasionalnya. Apabila perbankan memiliki kepercayaan, maka bank tersebut 

akan lancar dan mengalami profit dalam segi keuangannya.  

 Kepercayaan bank bisa didapatkan dengan menjaga tingkat dari kesehatan 

bank tersebut. Bank yang sehat ialah bank yang mampu menjalankan fungsinya 

secara baik, yang artinya bank tersebut mampu mempertahankan dan memelihara 

kepercayaan masayarakat, bisa melaksanakan fungsi intermediasi, bisa 

menjalankan sistem lalu lintas pembayaran dengan lancar, serta digunakan dalam 

menjalanakan kebijakan pemerintah, seperti kebijakan moneter.
5
 

  Tingkat kesehatan bank adalah tanggung jawab dari seluruh pihak yang 

bersangkutan, baik pemilik, pengelola, masyarakat yang menggunakan jasa 

perbankan, maupun pihak yang memiliki kewenangan untuk membina dan 

mengawasi bank. 
6
 Pada dasarnya, maksud dari pengaturan dan pengawasan 

sebuah bank yaitu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat atau pihak yang 

berkepentingan dengan bank tersebut, bahwa bank tersebut secara finansial dalam 

kondisi yang sehat, dan dijalankan dengan baik dan secara profesionalitas.   

 Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang dimana telah dirubah 

menjadi undang – undang No. 10 Tahun 1999 bahwa bank wajib memelihara 

kesehatannya. Kesehatan bank ialah cerminan keadaan dan kinerja dari sebuah 

bank, yang dimana sebagai sarana bagi pengawas dalam menetapkan strategi 

                                                             
 

5
  Bayu Aji Permana “ analisis tingkat kesehatan bank berdasarkan metode CAMELS dan 

RGEC” jurnal akuntansi AKUNESA, vol. 1, no 1:2012 

 
6
 Nur Ani Yunita, SE., M.Si, “analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 

camels dan pearls pada bank umum indonesia” (aceh : CV SEFA BUMI PERSADA, 2018),, 1. 
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dalam mengawasi bank. Selain itu, kesehatan bank juga merupakan tanggung 

jawab  seluruh pihak yang terlibat, baik pemilik, pengelola, dan juga masyarakat 

yang menggunakan jasa bank.
7
 

 Tingkat kesehatan bank bisa dinilai dari berbagai indikator. Salah satu 

indikator yang menjadi sumber utama dalam penilaian kesehatan bank yaitu 

laporan keuangan bank. Laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu
8
. Atau bisa di sebut juga Laporan keuangan merupakan catatan informasi 

keuangan dari suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi.
9
 Tingkat kesehatan 

bank bisa diukur dengan berbagai rasio-rasio penghitungan, salah satunya yaitu 

menggunakan metode pendekatan risiko atau risk-based bank rating (RBBR). 

Awal mulannya, penilaian tingkat kesehatan bank umum itu menggunakan sistem 

penilaian dengan metode CAMELS yang diatur dalam peraturan bank indonesia 

Nomor 6/10/PBI/2004. Metode CAMELS yaitu metode yang terdiri dari Capital, 

asset quality, management, earnings, liquidity, dan sensitivity to market risk. 

Sedangkan pada saat ini, penilaian kesehatan bank diubah dengan menggunakan 

metode pendekatan risiko (risk-based bank rating) baik secara individu maupun 

konsolidasi yang mengacu pada peraturan bank indonesia No. 13/PBI/2011. 

Metode risk-based bank rating terdir ddari beberapa faktor meliputi : profil risiko 

                                                             
 

7
 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum  

 
8
 Maria Widyatuti, “analisa kritis laporan keuangan”. Cv.jakad media nusantara. 

Surabaya:2017 

 
9
 Ana Pratiwi, Fitriatul Muqmiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi  Di Indonesia” jurnal ekonomi dan bisnis islam. Volume 2, Nomor 2, September  2022. 
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(risk profile), tata kelola perusahaan (good cororate governance (GCG)), 

rentabiilitas (earnings), dan permodalan (capital) yang kemudian disingkat 

menjadi metode RGEC. 

 Penyebab diubahnya metode penilaian kesehatan bank dari metode CAMELS 

menjadi RBBR atau RGEC yaitu adanya krisis keuangan yang terjadi pada tahun 

1997, krisis yang terjadi tersebut menjadi  pelajaran sangat berharga bahwa 

inovasi dalam produk, dan penerapan manajemen risiko yang kurang memadai 

dalam mengimbangi jasa dan aktivitas perbankan dapat berdampak pada 

permasalahan mendasar maupun terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. 

Selain itu penerapan tata kelola perusahaan (GCG) yang baik syangta penting 

karena gagalnya strategi dan praktek yang curang oleh manajemen puncak. Oleh 

karena itu bank indonesia menyempurnakan terhadap metode penilaian tingkat 

kesehatan bank. 

 PT. Bank BCA merupakan bank swasta yang terbesar di negara indonesia. PT. 

Bank BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 yang bernama 

bank central asia NV. Krisis yang terjadi pada tahun 1957 memiliki dampak yang 

luar biasa bagi seluruh sistem perbankan di indonesia termasuk PT. Bank BCA. 

Secara khusus krisis ini mempengaruhi aliran dana tunai di BCA dan mengancam 

keberlanjutannya. Banyak nasabah PT. Bank BCA yang menjadi panik dan 

menarik dana mereka secara beramai-ramai. Akibat situasi dan kondisi tersebut 

membuat bank BCA menjadi bank take over (BTO) dan BCA masuk dalam 
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program rekapitalasi dan restrukturisasi oleh badan penyehatan perbankan 

nasional (BPPN), lalu BPPN mengambil alih pada tahun 1998. Berkat 

pengambilan keputusan yang bijaksana, PT. Bank BCA berhasil pulih dalam 

tahun yang sama. Pada saat ini, bca terus memperkuat tradisis tata kelola 

perusahaan dengan baik, kepatuhan yang sesuai dengan regulasi, manajemen 

risiko dengan baik, serta berkomitmen dengan baik pada nasabah baik sebagai 

bank transaksional maupun sebagai lembaga intermediasi. 

 Banyak bank swasta yang berdiri di negara indonesia. Tingkat kesehatan bank 

dapat dinilai dari laporan keuangan bank tersebut. Tinggi rendahnya nilai total 

aset yang dimiliki oleh bank belum tentu menjamin bank tersebut dalam keadaan 

sehat. berikut tabel perbandingan total aset bank swasta nasiona di indonesia. 

Tabel 1.1 

Perbandingan total aset Bank swata di Indonesia 

Nama Bank Total Aset 

Bank BCA  1.314.731.674 

Bank Danamon 183.707.686 

Bank Permata 255.112.471 

Bank  Panin 212.432.000 

Bank Woori Bersodara  51.499.424 

Bank BTPN 21,161,976 

Bank Bukopin 89.215.674 

Sumber : diolah oleh peneliti 

(Dalam jutaan rupiah) 
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 Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa PT. Bank BCA Tbk. 

dibandingkan dengan bank swasta nasional lainnya memiliki aset yang lebih besar 

dengan bank yang lain yaitu sebasar 1.314.731.674. didalam tabel tersebut terlihat 

bahwa bank BTPN memiliki total aset 21.161.976 yang dimana lebih kecil 

dibandingkan bank swasta nasional lain. Akan tetapi meskipun total aset bank 

BCA lebih besar belum tentu bank BCA sehat dalam hal keuangan dan 

operasionalnya. Dikarenaka dalam mengukur dan menilai tingkat kesehatan bank 

membutuhkan beberapa faktor yang sangat berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kesehatan bank. 

 Menurut penelitian terdahulu yang di tulis oleh Komang Mahendra Pramana 

dan Luh Gede Sri Artini dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

(Pendekatan Rgec) Pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk” terlihat bahwa 

tingkat kesehatan T. Bank Danamon Indonesia, Tbk tahun periode 2011-2014 

yang diukur menggunakan pendekatan RGEC (risk profile, good corporate 

govenance, earnings, dan capital) dapat disimpulkan bahwa bank danamon ialah 

bank yang sehat. pernyataan tersebut didukung oleh uraian sebagai berikut: 

 Penilaian kesehatan bank danamon pada indikator rasio NPL (risiko kredit) 

dan rasio LDR (risiko likuiditas) periode 2011-2014 mendapatkan peringkat bank 

yang sehat. hal ini menggambarkan bank danamon mampu dengan baik 

memanajemen risiko yang timbul akibat kegiatan operasionalnya. Penilaian 

keehatan bank danamon pada indikator GCG yang menggunakan hasil self 
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assessment yang tercantum dalam laporan tahunan periode 2011-2012 

mendapatkan peringkat yang sehat. hal ini mencerminkan bank danamon mampu 

menerapkan prinisp GCG dan memanajemen dengan baik. Penilaian kesehatan 

bank danamon pada  indikator rentabilitas yang menggunakan rasio NIM dan 

ROA periode 2011-2014 mendapatkan peringkat yang sangat sehat. hal ini 

mencerminkan rentabilitas yang sangat memadai, pendapatan laba atau 

keuntungan melebihi target yang telah di tentukan, dan mendukung tumbuhnya 

permodalan dari bank danamon. Penilaian  keehatan bank danamon pada 

indikator permodalan yang menggunakan rasio CAR speriode 2011-2014 

mendapatkan peringkat yang sangat sehat. hal ini berarti bank mempunyai 

kualitas dan kecukupan modal yang sangat memadai tehadap risikonya, dan 

disertai dengan manajemen permodalan yang sangat kuat.  

 Alasan peneliti menjadikan PT. Bank BCA sebagai objek penelitian yaitu  

peneliti tertarik melihat bank BCA menjadi bank yang dominan dalam 

mendorong pelaku bisnis di indonesia. Terlihat PT. Bank BCA berperan sangat 

besar dalam membangun perekonomian di indonesia dan dikelola langsung oleh 

pemerintah.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang terkait latar belakang masalah diatas dengan berjudul 

“PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK MENGGUNAKAN METODE 
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RISK-BASED BANK RATING (RBBR) PADA PT. BANK CENTRAL ASIA 

(BCA), Tbk. PERIODE 2018-2022”. 

B. Rumusan masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu: Bagaimana tingkat kesehatan PT. 

Bank Central Asia (BCA),Tbk dari tahun 2018-2022 dengan menggunakan 

metode risk-based bank rating ( RBBR)? 

C. Tujuan penelitian 

 Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan 

PT. Bank BCA dengan menggunakan metode Risk-based Bank Rating (RBBR) 

pada tahun 2018-2022. 

D. Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis  

 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pengembangan bagi ilmu 

pengetahuan selanjutnya, khususnya di bidang kesehatan perbankan. Dan 

menambah wawasan bagi pihak-pihak akademisi yang membacanya dan bisa 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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b. Manfaat praktis  

1. Bagi Peneliti 

 Hasil dari penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti yaitu 

peneliti mendapatkan pengetahuan dan wawasan secara mendalam tentang 

tingkat kesehatan bank, khususnya menggunakan metode ris-based bank 

rating. 

2. Bagi Bank  

 Hasil dari penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

masukan bagi bank konvensional di negara indonesia khususnya PT. Bank 

BCA untuk dijadikan dalam pengambian keputusan maupun pertimbangan 

dalam melakukan kegitan operasiona perbankan supaya dapat 

mempertahankan dan memelihara kondisi tingkat kesehatan bank dalam 

peringkatr yang sangat baik 

3. Bagi Akademik 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan acuan 

maupun sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan permasalahan diatas.  

E. Ruang lingkup penelitian  

1. Variabel penelitian 

 Variabel penelitian merupakan bentuk konkret berupa objek penelitian 

yang akan diteliti dan memiliki nilai variasi, dan kemudian dipahami supaya 
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memberikan informasi dan disimpulkan.
10

 Atau bisa dirtikan bahwa variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang telah menjadi ketetapan oleh peneliti 

agar bisa dipelajari hingga mendapatkan informasi mengenai hal tersebut 

kemudian ditarik kesimpulannya.
11

 Dari judul penelitian yaitu “Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating 

(Rbbr) Pada PT. Bank Central Asia (BCA), Tbk. Periode 2018-2022” maka 

variabel yang digunakan adalah tingkat kesehatan bank, laporan keuangan, 

dan risk-based bank rating (RBBR) 

2. Indikator variabel 

 Sesudah variabel penelitian selanjutnya menyebutkan indikator 

variabel penelitian yang merupakana rujukan atas dasara pengalaman dari 

variabel yang akana diteliti. Berdasarkan variabel penelitian di atas, maka 

indikator dari variabel penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel Penelitian 

No. Variabel Indikator 

1 kesehatan bank laporan keuangan  

2 risk-based bank 

rating 

1. risk profil (profil risiko) 

2. GCG ( tata kelola) 

                                                             
 

10
 Syahrum dan Salim, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif” (Bandung:Cipta Pustaka Media, 

2012), 103 

 
11

Prof. Dr. Sugiyono, “metode penelitian bisnis pendekatan penelitian kuantitatif, kualitatif, 

kombinasi, dan R&D” (yogyakarta : ALFABETA,CV, 2017),66. 
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No. Variabel Indikator 

3. earning ( keuntungan ) 

4. capital ( permodalan ) 

F. Definisi operasional  

 Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebagai pijakan 

untuk mengukur variabel penelitian secara empiris berdasarkan variabel. Adanya 

definisi operasional supaya tidak terjadi salah paham mengenai istilah yang akan 

digunakan dalam sebuah penelitian. Berikut beberapa definisi operasional yang 

digunakan dalam penelitian.  

1. Tingkat Kesehatan Bank merupakan penilian sebuah kondisi laporan 

keunagan bank pada periode tertentu yang berpedoman dengan standar bank 

indonesia.  

2. Metode Risk-based Bank Rating (RBBR) merupakan metode terbaru yang 

digunakan dalam mengukur tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan oleh bank indonesia. Berdasarkan peraturan bank 

indonesia No. 13/1/PBI/2011 megenai tingkat kesehatan bank umum, bahwa 

memiliki kewajiban untuk membuat penilaian sendiri (self assestment) 

dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank rating) baik secara 

individual maupun secara konsolidasi, yang terdiri dari beberapa cakupan 

penilaian faktor sebagai berikut: 
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a. Profil Risiko (risk profile),  

 Profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam menjalankan kegiatan operasional 

perbankan. 

b. Tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance (GCG)) 

 GCG merupakan penilaian mengenai kualitas manajemen Bank atas 

penerapan tata kelola perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. 

c. Rentabilitas (earning)  

 Penilaian faktor Rentabilitas terdiri dari evaluasi mengenai kinerja 

Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan 

(sustainability) Rentabilitas, dan manajemen Rentabilitas 

d. Permodalan (capital)  

 Permodalan merupakan penilaian yang terdir dari evaluasi mengenai 

kecukupan modal dan kecukupan atas pengelolaan modal. 

G. Asumsi penelitian 

 Asumsi penelitian atau bisa disebut dengan anggapan dasar/postulat, yaitu 

sebuah Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar memiliki fungsi sebagai dasar 

pijakan yang kuat untuk masalah yang diteliti dan juga memberikan penegasan 

terhadap variabel yang akan diteliti serta merumuskan hipotesis.
12

 Dalam konteks 

                                                             
12 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2016): 58 



13 
 

ini, peneliti tidak perlu merumuskan asumsi yang akan diuji, karena penelitian ini 

menggunakan kuantitatif deskriptif.. 

H. Hipotesis 

 Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara tehadap rumusan masalah yang 

akan di uji kebenarannya, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
13

Pada penelitian ini tidak ada 

hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti karena penelitian ini bersifat deskriptif. 

I. Sistematika pembahasan 

 Sistematika pembahasan adalah pembahasan mengenai alur penulisan skripsi 

yang di mulai dari bab I yaitu pendahuluan hingga pada Vyaitu bab penutup.  

1. Bab I pendahuluan  

 Bab ini merupakan bab awal dari penulisan skrpisi yang terdiri latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 

dan sistematka pembahasan. 

2. Bab II kajian pustaka 

 Bab ini merupakan bab kedua yang di dalamnya membahas tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori.  

 

                                                             
13 Sugiyono, 64. 
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3. Bab III metode penelitian 

 Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan 

data, dan analisi data. 

4. Bab IV penyajian data dan analisis 

 Bab ini merupakan bab yang membahas tentang hasil dari penelitian 

yang telah di lakukan yang dimana terdiri dari gambaran obyek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan.  

5. Bab V penutup  

 Bab ini merupakan bab terakhir dari sebuah kepenulisan yang terdiri 

dari kesimpulan dan penutup.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

 penelitian terdahulu atau penelitian sebelumnya adalah penelitian yang telah 

dilakukan sebelum penelitian yang sedang berlangsung. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mendapatkan sebuah perbandingan dan selanjutnya untuk 

mendapatkan insiprasi baru bagi sebuah penelitian setelahnya dan kajian 

terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan serta menunjukkan 

orisinalitas karya dari penelitian. 

 Berdasarkan judul penelitian ini maka penelitian terdahulu yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jurnal yang disusun oleh Zuraidah dan Khairul Wahid yang berjudul, 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan Menggunakan Metode 

Risk-Based Bank Rating (Studi Kasus BCA Syariah Tahun 2017-2021)” 

 Jurnal tersebut bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan Bank 

Syariah pada BCA Syariah menggunakan metode Risk-based Bank Rating 

sesuai dengan POJK No. 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

penilaian tingkat kesehatan bank pada BCA Syariah selama tahun 2017-2021 

dengan metode Risk-based Bank Rating menempatkan bank ini pada 
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Peringkat Komposit 2 (PK-2), yang berarti BCA Syariah merupakan bank 

dalam kategori "Sehat". Ini menunjukkan bahwa secara umum, BCA Syariah 

dinilai telah mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
14

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu  

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan RBBR. 

Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian saya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskrptif. Dan 

juga penelitian ini mengambil objek pada bank BCA syariah sedangkan 

penelitian yang saya lakukan mengambil objek pada PT. bank BCA Tbk. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Mella Sri Kencanawati, Syntha Noviyana, Rini 

Tesniwati, dan Toya Arzam dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Pada PT. Bank Ok Indonesia, Tbk Menggunakan Metode Risk-Based Bank 

Rating” 

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan Bank OK 

Indonesia Tbk periode 2019-2021 dengan menggunakan metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder dari PT. Bank OK Indonesia Tbk tahun 

                                                             
 14 Wahid, Khairul. "Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Menggunakan Metode 

Risk-Based Bank Rating (Studi Kasus BCA Syariah Tahun 2017-2021)." Jurnal Ekonomi Bisnis dan 

Akuntansi 3.1 (2023): 75-90. 
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2019-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian tingkat kesehatan 

bank pada PT. Bank OK Indonesia tahun 2019-2021 dengan menggunakan 

metode Risk-based Bank Rating menempatkan bank ini dalam kategori 

"Sehat".  Penilaian ini didukung oleh empat faktor utama, yaitu: 

1. Risk Profile (Profil Risiko) : Rasio NPL dan LDR pada PT. Bank OK 

Indonesia tahun 2019-2021 dikategorikan sebagai "sangat sehat". 

2. Good Corporate Governance (GCG) : GCG dikategorikan sebagai 

"sehat". 

3. Earnings (Rentabilitas) : Rasio ROA dikategorikan sebagai "cukup sehat", 

sedangkan NIM dikategorikan sebagai "sangat sehat". 

4. Capital (Permodalan) : Permodalan pada PT. Bank OK Indonesia tahun 

2019-2021 dikategorikan sebagai "sangat sehat". 

 Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa PT. 

Bank OK Indonesia merupakan bank yang sehat secara keseluruhan 

berdasarkan metode Risk-based Bank Rating dengan indikator yang telah 

disebutkan.
15

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR, 

dan juga sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

                                                             
 15 Kencanawati, Mella Sri, et al. "Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada PT. Bank Ok 

Indonesia, Tbk Menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating." JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Sejarah 8.3 (2023): 2524-2531. 
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yaitu penelitian ini mengambil objek pada PT bank OK indonesia. Sedangkan 

penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada PT. bank BCA, 

Tbk. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Rian Dani dan Iqra Wiarta dengan berjudul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode Risk-Based Bank 

Rating (RBBR) pada PT. Bank Mega Syariah Periode Tahun 2017-2021” 

 Penelitian ini menganalisis tingkat kesehatan Bank Mega Syariah 

dengan menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR). Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 

analisis penelitian pada PT Bank Mega Syariah selama 5 periode, yaitu tahun 

2017 hingga 2021, menunjukkan hasil yang positif. Dari hasil analisis, 

ditemukan bahwa: 

1. Risk Profile : Rasio Non Performing Financing (NPF) secara keseluruhan 

dapat dikatakan sangat sehat, sedangkan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) secara keseluruhan cukup sehat. 

2. Rentabilitas : Rasio Return On Asset (ROA) secara keseluruhan 

dinyatakan sangat sehat, meskipun ada periode tertentu (2018 dan 2019) 

yang dinyatakan cukup sehat. Rasio Net Interest Margin (NIM) 

menunjukkan hasil predikat sangat sehat. 

3. Capital : Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) secara keseluruhan masuk 

dalam kategori sangat sehat. 
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 Berdasarkan hasil penilaian komponen-komponen tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa PT Bank Mega Syariah merupakan bank yang sangat 

sehat secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa bank ini mampu untuk 

menghadapi pengaruh terhadap perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya.
16

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan RBBR, dan juga 

sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

penelitian ini mengambil objek pada PT. bank mega syariah, sedangkan 

penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada PT. bank BCA 

Tbk. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Syifa Dwi Safitri dengan judul “Analisis Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode Risk Based Bank Rating (Rbbr) 

Pada Pt. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2015-2020” 

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk berdasarkan metode Risk Based Bank Rating 

periode 2015-2020. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank PT. Bank Muamalat Indonesia, 

                                                             
 16 Dani, Rian, and Iqra Wiarta. "Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) pada PT. Bank Mega Syariah Periode Tahun 2017-2021." 

Mamen: Jurnal Manajemen 1.3 (2022): 361-373. 
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Tbk selama periode 2015-2020 berdasarkan metode Risk Based Bank Rating 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahun 2015: 70% berada dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat. 

2. Tahun 2016: 77% berada dalam peringkat 2 dengan kategori sehat. 

3. Tahun 2017: 73% berada dalam peringkat 2 dengan kategori sehat. 

4. Tahun 2018: 77% berada dalam peringkat 2 dengan kategori sehat. 

5. Tahun 2019: 63% berada dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat. 

6. Tahun 2020: 70% berada dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat. 

 Dari hasil tersebut, terlihat bahwa kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk relatif stabil dengan mayoritas masuk dalam kategori sehat 

atau cukup sehat selama periode tersebut. Namun, terdapat fluktuasi dalam 

peringkat dan persentase kesehatan bank dari tahun ke tahun, yang mungkin 

perlu diperhatikan untuk perbaikan dan perencanaan strategis di masa yang 

akan datang.
17

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR, 

dan juga sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini mengambil objek pada PT. Bank Muamalat indonesia, 

                                                             
 17 Syifa, Dwi Safitri. “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode Risk 

Based Bank Rating (Rbbr) pada PT . Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2015-2020.” Diss. UIN 

Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022. 
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Tbk., sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada 

PT. bank BCA Tbk. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ella Ariska dengan judul “Analisis Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Syariah Di Indonesia Berdasarkan Metode Risk-

Based Bank Rating (Rbbr) Periode 2014-2018” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesehatan bank 

syariah dengan menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating, dengan fokus 

pada faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, earnings, dan Capital. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis 

pada periode 2014-2018, diperoleh temuan sebagai berikut: 

1. Risk Profile : Mayoritas bank yang diteliti memiliki NPF di bawah 8% 

dan mayoritas FDR bank berpredikat cukup sehat, menunjukkan bahwa 

dari segi risiko profilnya, bank-bank tersebut dalam kondisi baik. 

2. Good Corporate Governance : Bank-bank yang diteliti mendapat predikat 

sehat dalam hal tata kelola perusahaan yang baik, menunjukkan bahwa 

praktik tata kelola perusahaan mereka memenuhi standar yang diperlukan. 

3. Earnings : Rasio ROA bank kurang dari 1,5% dan BOPO bank kurang 

dari 96%, yang menunjukkan tingkat pengembalian yang cukup baik dan 

efisiensi operasional yang baik pula. 



22 
 

4. Capital : Rasio CAR pada setiap bank menunjukkan hasil yang sangat 

positif, yaitu lebih dari 12%, sehingga bank-bank tersebut mampu 

memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum sebesar 8%. 

 Dengan demikian, secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bank-bank syariah yang diteliti dalam kondisi yang sehat dari berbagai 

aspek yang dianalisis, baik dari segi risiko profil, tata kelola perusahaan, 

pengembalian, maupun permodalan.
18

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu  

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan RBBR. 

Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian saya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskrptif. Dan 

juga penelitian ini mengambil objek pada bank syariah di indonesia 

sedangkan penelitian yang saya lakukan mengambil objek pada PT. bank 

BCA Tbk. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Dede Asian Sagita dengan judul “Tingkat Kesehatan 

Bank Pt Mega Syariah Dengan Metode Risk Based Bank Rating” 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kesehatan bank PT Bank Mega 

Syariah periode 2016-2020 dengan pendekatan Risk Based Bank Rating dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

                                                             
 18 Ariska, Ella. “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah di Indonesia Berdasarkan 

Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Periode 2014-2018.” Diss. Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2021. 
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1. Risk Profile : Rasio NPF menurun dari tahun ke tahun, menunjukkan 

peningkatan kualitas aset. Rasio FDR juga menunjukkan tren penurunan 

yang positif, menandakan peningkatan likuiditas bank. 

2. Good Corporate Governance (GCG) : Pada umumnya, bank mendapat 

predikat "sehat" atau "sangat sehat" dalam hal GCG, yang menunjukkan 

kualitas manajemen yang baik. 

3. Earnings : Rasio ROA menunjukkan fluktuasi, tetapi secara umum bank 

masih mampu mencapai ROA yang positif, menunjukkan tingkat 

profitabilitas yang layak. 

4. Capital : Rasio CAR menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat 

permodalan yang sehat dan memenuhi persyaratan minimum yang 

ditetapkan. 

 Dengan demikian, berdasarkan kriteria yang digunakan, tingkat 

kesehatan bank PT Bank Mega Syariah pada periode 2016-2020 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tahun 2016-2019: Peringkat Komposit (PK 2) "SEHAT" 

2. Tahun 2020: Peringkat Komposit (PK 1) "SANGAT SEHAT" 

 Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja dan kondisi keuangan bank 

tersebut cenderung baik dan stabil selama periode yang diteliti.
19

 

                                                             
 19 Sagita, Dede Asian, Muhammad Istan, and Muhammad Abdul Ghoni. “Tingkat Kesehatan 

Bank PT. Mega Syariah dengan Metode Risk Based Bank Rating”. Diss. Institut Agama Islam Negeri 

Curup, 2021 
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 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR, 

dan juga sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini mengambil objek pada PT. Bank mega syariah, sedangkan 

penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada PT. bank BCA 

Tbk. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Ranggi Radiyanti dengan judul ”Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Rbbr Pada Bank Mandiri 

Tahun 2015 -2019”. 

 Penelitian ini menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dengan menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating 

(RBBR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data, tingkat 

kesehatan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 2015-2019 dapat 

disimpulkan berada pada Peringkat Komposit (PK) 1 dengan predikat Sangat 

Sehat. 

 Hal ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki 

kondisi keuangan yang sangat baik selama periode tersebut. Dengan 
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demikian, bank ini dianggap mampu menghadapi berbagai risiko dan 

perubahan kondisi bisnis dengan baik..
20

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu  

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan RBBR. 

Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian saya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskrptif. Dan 

juga penelitian ini mengambil objek pada bank mandiri sedangkan penelitian 

yang saya lakukan mengambil objek pada PT. bank BCA Tbk. 

8. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Iqbal Fatoni dengan judul “Pengukuran 

Tingkat Kesehatan Pt. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Dengan Menggunakan 

Metode Rbbr (Risk Based Bank Rating) Tahun 2016-2019” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui 

pengukuran tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. pada tahun 

2016-2019, serta untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehatan bank 

tersebut dengan menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) 

selama periode tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

                                                             
 

20
 Radiyanti, Ranggi. "Analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RBBR 

pada Bank Mandiri tahun 2015-2019." Commerce Jurnal Ilmiah 7.1 (2020). 
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1. Pengukuran tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile 

menunjukkan bahwa rasio NPL dan LDR pada tahun 2016-2019 masuk 

dalam kategori sehat atau cukup sehat. 

2. Faktor Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan bahwa Bank 

Rakyat Indonesia masuk dalam kategori sangat sehat selama tahun 2016-

2019. 

3. Faktor Rentabilitas (Earnings) dalam rasio ROA menunjukkan kategori 

sangat sehat dari tahun 2016 hingga 2019. 

4. Faktor Capital (Permodalan) dalam rasio CAR menunjukkan kategori 

sangat sehat dari tahun 2016 hingga 2019. 

 Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkat 

kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. selama tahun 2016-2019 secara 

keseluruhan masuk dalam kategori sangat sehat berdasarkan metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR).
21

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu  

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan RBBR. 

Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian saya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskrptif. Dan 

                                                             
 21 Fatoni, Mohammad Iqbal. “Pengukuran Tingkat Kesehatan Bank PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. Dengan Menggunakan Metode RBBR (Risk Based Bank Rating) Tahun 2016-2019.” 

Diss. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Program Studi Perbankan Syariah, 

2020. 
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juga penelitian ini mengambil objek pada bank rakyat indonesia (BRI) 

sedangkan penelitian yang saya lakukan mengambil objek pada PT. bank 

BCA Tbk. 

9. Jurnal yang ditulis oleh Ardiani Hayumurti dan R. Gunawan Setianegara 

dengan judul “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 

Risk Based Bank Rating Pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk Periode 

2014-2017” 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Danamon Indonesia, 

Tbk memiliki tingkat kesehatan yang sangat baik selama periode 2014-2017 

berdasarkan Risk Based Bank Rating (RBBR). Berikut adalah rangkuman 

temuan penelitian: 

1. Risiko Kredit : Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapat peringkat 2 

(Low to Moderate) dalam Risiko Kredit selama periode tersebut, 

menunjukkan kemungkinan kerugian yang rendah dari aktivitas bisnisnya. 

2. Risiko Likuiditas : Bank Danamon Indonesia, Tbk mendapat peringkat 3 

(Cukup Sehat) dalam Risiko Likuiditas, menunjukkan bahwa 

kemungkinan terjadi kerugian akibat Risiko Likuiditas tergolong cukup 

tinggi. 

3. Faktor Rentabilitas : 

 Rasio ROA pada tahun 2014, 2016, dan 2017 mendapat peringkat 1 

(Sangat Memadai), sementara pada tahun 2015 mendapat peringkat 2 
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(Memadai). Ini menunjukkan bahwa laba Bank Danamon Indonesia, Tbk 

memenuhi target dan mendukung pertumbuhan permodalannya. 

 Rasio NIM pada periode yang sama juga mendapatkan peringkat 1 

(Sangat Memadai), menunjukkan bahwa margin keuntungan bersihnya 

sangat memadai. 

4. Faktor Permodalan : 

 Rasio KPMM atau CAR selama periode penelitian menunjukkan hasil 

yang konsisten dengan peringkat 1 (Sangat Memadai), menunjukkan 

bahwa Bank Danamon Indonesia, Tbk memiliki kecukupan dalam 

permodalan dan memadai relatif terhadap profil risikonya, yang didukung 

oleh pengelolaan permodalan yang sangat kuat. 

 Dengan demikian, secara keseluruhan, Bank Danamon Indonesia, Tbk 

dapat diklasifikasikan ke dalam kategori "Sangat Sehat" berdasarkan Risk 

Based Bank Rating (RBBR) selama periode 2014-2017..
22

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR. 

Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini mengambil objek pada PT. Bank danamon indonesia, 

sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada PT. 

bank BCA Tbk. 

                                                             
 22 Hayumurti, Ardiani, and R. Gunawan Setianegara. "Analisis Penilaian TIngkat Kesehatan 

Bank Dengan Metode Risk Based Bank Rating Pada PT Bank Danamon Indonesia, Tbk Periode 2014-

2017." Keunis 7.2 (2019): 30-39. 
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10. Skripsi yang ditulis oleh Siti Halimah M, dengan judul “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating 

(Rbbr) Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menggunakan metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR). Penelitian ini bersifat kuantitatif. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa bank tersebut memperoleh predikat kesehatan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Selama periode 2013-

2017, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mendapat Peringkat 

Komposit "SANGAT SEHAT". Ini menunjukkan bahwa bank ini memiliki 

kondisi keuangan yang sangat baik selama periode tersebut, sesuai dengan 

evaluasi Risk Based Bank Rating.
23

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

sama-sama mengukur tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR, 

dan juga sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini mengambil objek pada PT. Bank Rakyat Indonesia, 

sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu mengambil objek pada PT. 

Bank BCA Tbk. 

                                                             
 23 Halimah M, S. I. T. I. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.” Diss. Universitas 

Negeri Makassar, 2019. 
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Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang 

No. 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

1 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Syariah Dengan 

Menggunakan 

Metode Risk-

Based Bank 

Rating (Studi 

Kasus BCA 

Syariah Tahun 

2017-2021), 

(2023) 

Zuraidah dan 

Khairul Wahid  

sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

RBBR 

perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif deskrptif. 

Dan juga penelitian 

ini mengambil objek 

pada bank BCA 

syariah sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan mengambil 

objek pada PT. bank 

BCA Tbk 

2 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Pada PT. Bank 

Ok Indonesia, 

Tbk 

Menggunakan 

Metode Risk-

Based Bank 

Ratin.(2023) 

Mella Sri 

Kencanawati, 

Syntha 

Noviyana, 

Rini 

Tesniwati, dan 

Toya Arzam 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

metode RBBR, 

dan juga sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT bank OK 

indonesia. Sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA, 

Tbk. 
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No. 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

deskriptif. 

3 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

dengan 

Menggunakan 

Metode Risk-

Based Bank 

Rating (RBBR) 

pada PT. Bank 

Mega Syariah 

Periode Tahun 

2017-2021, 

(2022) 

Rian Dani dan 

Iqra Wiarta 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

RBBR, dan juga 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

perbedaaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT. bank mega 

syariah, sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk 

4 Analisis Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Berdasarkan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating (Rbbr) 

Pada Pt. Bank 

Muamalat 

Indonesia, Tbk 

Periode 2015-

2020. (2022) 

Syifa Dwi 

Safitri 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

metode RBBR, 

dan juga sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif.  

perbedaaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT. Bank 

Muamalat indonesia, 

Tbk., sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk. 

5 Analisis Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Syariah Di 

Indonesia 

Berdasarkan 

Ella Ariska Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu  sama-

perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan penelitian 
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No. 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

Metode Risk-

Based Bank 

Rating (Rbbr) 

Periode 2014-

2018, (2021) 

sama mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

RBBR.  

kualitatif sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif deskrptif. 

Dan juga penelitian 

ini mengambil objek 

pada bank syariah di 

indonesia sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan mengambil 

objek pada PT. bank 

BCA Tbk. 

6 Tingkat 

Kesehatan Bank 

Pt Mega Syariah 

Dengan Metode 

Risk Based Bank 

Rating, (2021) 

Dede Asian 

Sagita  

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

metode RBBR, 

dan juga sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

perbedaaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT. Bank mega 

syariah, sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk. 
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No. 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

7 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Rbbr 

Pada Bank 

Mandiri Tahun 

2015 -2019 

(2020) 

Ranggi 

Radiyanti  

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu  sama-

sama mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

RBBR.  

perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif deskrptif. 

Dan juga penelitian 

ini mengambil objek 

pada bank mandiri 

sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk. 

8 Pengukuran 

Tingkat 

Kesehatan Pt. 

Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Rbbr 

(Risk Based Bank 

Rating) Tahun 

2016-2019. 

(2020) 

Mohammad 

Iqbal Fatoni 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu  sama-

sama mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

RBBR 

perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif deskrptif. 

Dan juga penelitian 

ini mengambil objek 

pada bank rakyat 

indonesia (BRI) 

sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk. 
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No. 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

9 Analisis Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

Risk Based Bank 

Rating Pada PT 

Bank Danamon 

Indonesia, Tbk 

Periode 2014-

2017. (2019) 

Ardiani 

Hayumurti 

dan R. 

Gunawan 

Setianegara 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

metode RBBR. 

perbedaaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT. Bank 

danamon indonesia, 

sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu mengambil 

objek pada PT. bank 

BCA Tbk 

10 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating (Rbbr) 

Pada Pt. Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

(2019) 

Siti Halimah 

M,  

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

saya lakukan 

yaitu sama-sama 

mengukur 

tingkat 

kesehatan bank 

menggunakan 

metode RBBR, 

dan juga sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

perbedaaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang saya lakukan 

yaitu penelitian ini 

mengambil objek 

pada PT. Bank rakyat 

indonesia, sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan yaitu 

mengambil objek 

pada PT. bank BCA 

Tbk 

Sumber : data diolah oleh peneliti 

B. Kajian teori  

a. Penilaian tingkat kesehatan bank 

 kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik, serta sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Tentu, kesehatan bank juga dapat dilihat dari perspektif kualitatif, seperti 

kemampuannya untuk menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, 

menjalankan fungsi sebagai lembaga intermediasi, serta membantu kelancaran 

pembayaran lalu lintas dan mendukung pemerintah dalam kebijakan-

kebijakan, termasuk kebijakan moneter. Bank yang sehat dari segi kualitatif 

juga dapat diukur melalui reputasi, transparansi, manajemen risiko yang baik, 

dan komitmen terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Dengan 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut dengan baik, bank diharapkan mampu 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan juga bermanfaat 

bagi perekonomian secara keseluruhan. Sebagai lembaga intermediasi, bank 

memainkan peran penting dalam mengalokasikan sumber daya finansial dari 

pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana 

untuk investasi dan konsumsi. Dengan demikian, bank dapat membantu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara 

umum. Apabila bank tersebut sehat bank juga mendapat kepercayaan dari 

masyarakat sehingga kegiatan bank secara operasionalnya berjalan dengan 

lancar.  

 Penilaian tingkat kesehatan bank sangat penting untuk dilakukan 

karena untuk menjaga kepercayaan dari masyarakat umum. Berdasarkan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 14/SEOJK.03/2017, yang 

mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016, 
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bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan tingkat kesehatan bank 

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 

melaksanakan kegiatan usaha. Salah satu cara yang harus dilakukan adalah 

dengan melakukan penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan 

pendekatan risiko, yang dikenal sebagai Risk-based Bank Rating, baik secara 

individu maupun secara konsolidasi. 

 Pendekatan Risk-based Bank Rating ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi tingkat risiko yang dihadapi oleh bank dan untuk menilai 

kesehatan bank secara keseluruhan. Dengan melakukan penilaian ini, 

diharapkan bank dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang ada dan mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mengelolanya dengan baik guna 

menjaga kesehatan bank dan keberlangsungan usahanya. 

b. Risk-based bank rating 

 Risk-based bank rating merupakan pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan risiko yang bertujuan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank yang tediri dari 4 faktor yaitu penilaian profil risiko, (risk 

profil), tata kelola perusahaan (good corporate governance (GCG)), 

rentabilitias (earning), dan permodalan (capital) 

1. Profil Risiko  

 POJK No. 4/POJK.03/2016 menetapkan bahwa bank wajib melakukan 

penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 
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dalam kegiatan operasional terhadap delapan risiko yang terdiri dari: 

risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar, risiko hukum, risiko risiko 

likuiditas, risiko strategik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penilaian 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa bank dapat mengelola risiko-risiko 

tersebut dengan baik dan meminimalkan potensi kerugian yang dapat 

terjadi. 

 Penelitian ini nantinya hanya menggunakan risiko kredit dan risiko 

likuiditas yang mencakup Non Performing Loan (NPL) dan Loan To 

Deposit Ratio (LDR) dalam mengukur kesehatan bank. 

1. Non performing loan (NPL)/ Kredit Bermasalah 

 Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghadapi 

kredit macet. NPL mengukur jumlah kredit yang tidak dapat dilunasi 

oleh para peminjamnya dalam jangka waktu tertentu. 

 Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

penanganan kredit macet yang baik adalah jika nilai NPL kurang dari 

5%. Artinya, jika persentase kredit macet (NPL) bank tersebut kurang 

dari 5% dari total portofolio kreditnya, maka dapat dianggap bahwa 

bank tersebut memiliki manajemen yang baik dalam menghadapi 

risiko kredit macet. . Tingkat NPL (Non performing loan) yang tinggi 

pada suatu bank konvensional menunjukkan kualitas suatu bank yang 
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No. Nilai Rasio Kriteria

1 NPL ≤ 2 Sangat Sehat

2 2%<NPL≤5% Sehat

3 5%<NPL≤8% Cukup Sehat

4 8%<NPL≤11% Kurang Sehat

5 NPL>11% Tidak Sehat

tidak sehat. cara menghitung rasio Non-Performing Loan (NPL) 

adalah dengan membagi jumlah keseluruhan kredit bermasalah dengan 

jumlah keseluruhan kredit yang dimiliki oleh bank, kemudian hasilnya 

dijadikan persentase.
24

  

secara matematis NPL dirumuskan sebagai berikut : 

 

 Kriteria penilain peringkat kesehatan menurut rasio NPL, 

sebagai berikut  

Tabel 2.2 

Krirteria penilaian NPL 

 

 

 

  

 

Sumber : SE BI No. 6/23/DNDP/2004 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)/ Rasio Pinjaman Terhadap Simpanan 

 Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan 

bank untuk mengukur kemampuan mereka dalam mengembalikan 

dana yang diterima dari masyarakat dengan menggunakan kredit 

sebagai sumber pendapatan. Cara menghitung LDR adalah dengan 

                                                             
 

24
 Eko Sudarmanto, Astuti, at.al, Manajemen Risiko Perbankan (Medan: Yayasan Kita 

Menulis,  2021), 58 

Non performing loan=  
total kredit macet

total kredit
 x100 
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membandingkan jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat 

dengan jumlah dana yang diterima oleh bank. 

 LDR dapat menjadi indikator likuiditas suatu bank. Semakin 

tinggi LDR, semakin sedikit likuiditas yang dimiliki bank tersebut, 

dan sebaliknya. Bank Indonesia telah menetapkan besaran LDR 

sebesar 78%-94%, yang berarti bank harus mempertahankan rasio 

kredit terhadap dana yang diterima dalam kisaran tersebut. 

 Meskipun penyaluran dana kepada masyarakat dapat 

meningkatkan keuntungan bank, namun juga meningkatkan risiko 

kredit. Oleh karena itu, bank perlu melakukan manajemen risiko kredit 

yang baik untuk mengurangi risiko kredit yang mungkin timbul. 

secara matematis LDR dirumuskan sebagai berikut : 

 
  Kriteria penilain peringkat kesehatan menurut rasio LDR, 

sebagai berikut. 

Tabel 2.3 

Krirteria penilaian LDR 

 

 

 

 

Sumber: SE BI No. 15/ 41 /DKMP/2013 

Loan to Deposit Ratio =  
total kredit

total dana pihak ketiga
 x100  

 

No. Nilai Rasio Kriteria

1 LDR ≤ 78% Sangat Sehat

2 78%<LDR≤94% Sehat

3 94%<LDR≤110% Cukup Sehat

4 110%<LDR≤126% Kurang Sehat

5 LDR>126% Tidak Sehat
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2. Good Corporate Governance (GCG) 

 istilah Corporate Governance seringkali diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia sebagai tata kelola perusahaan. Corporate Governance 

sendiri merujuk pada rangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk 

mengelola dan mengarahkan bisnis serta usaha korporasi dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan kontinuitas usaha. Prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan mencakup transparansi, akuntabilitas, 

kewajaran, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan perusahaan dapat beroperasi 

secara efisien, transparan, dan berkelanjutan..  

 Prinsip dasar tata kelola perusahaan (Corporate Governance) yang 

dikembangkan oleh OECD adalah sebagai berikut:  

1.  Akuntabilitas ( Accountability )  

 Prinsip ini menekankan pentingnya kewenangan dan kewajiban 

dewan komisaris dan direksi terhadap pemegang saham dan pihak 

terkait lainnya. Dewan direksi bertanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pemegang saham. Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan dan 

memberikan nasehat kepada direksi dalam pengelolaan perusahaan 

guna mencapai tujuan tersebut. Pemegang saham juga bertanggung 

jawab atas pembinaan perusahaan untuk mendukung pengelolaan yang 
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baik. Dengan demikian, prinsip ini menegaskan pentingnya kerjasama 

antara dewan komisaris, direksi, dan pemegang saham dalam 

mencapai tujuan perusahaan.  

2. Pertanggungjawaban ( Responsibility )  

 Prinsip ini menekankan pentingnya perusahaan, pimpinan, dan 

manajer perusahaan untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam 

menjalankan kegiatannya. Mereka diharapkan untuk menghindari 

segala bentuk biaya transaksi yang dapat merugikan pihak ketiga atau 

pihak lain di luar ketentuan yang telah disepakati, seperti yang diatur 

dalam undang-undang, regulasi, kontrak, dan pedoman operasional 

bisnis perusahaan. 

 Selain itu, perusahaan juga diharapkan untuk mematuhi 

peraturan perundang-undangan dan melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

kesinambungan usaha perusahaan dalam jangka panjang serta 

mendapatkan pengakuan sebagai good corporate citizen, yang berarti 

perusahaan diakui sebagai perusahaan yang bertanggung jawab 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

3. Keterbukaan ( Transparancy )  

 Dalam prinsip keterbukaan (transparency) ini, pentingnya 

informasi yang tepat waktu dan akurat sangat ditekankan. Informasi 
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yang harus diungkapkan meliputi keadaan keuangan, kinerja 

keuangan, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan. Audit yang 

dilakukan atas informasi tersebut harus dilakukan secara independen 

untuk memastikan keakuratan dan kebenaran informasi yang 

diungkapkan. 

 Keterbukaan informasi dilakukan agar pemegang saham dan 

pihak lainnya dapat mengetahui keadaan perusahaan sehingga nilai 

pemegang saham dapat ditingkatkan. Perusahaan diharapkan untuk 

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang 

mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Selain itu, 

perusahaan juga diharapkan untuk mengungkapkan tidak hanya 

masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi 

juga hal-hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh 

pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dengan demikian, prinsip keterbukaan ini menjadi landasan penting 

dalam menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis perusahaan. 

4. Kewajaran ( Fairness )  

 Fairness (kewajaran) dalam konteks tata kelola perusahaan 

dapat dijelaskan sebagai perlakuan yang adil dan setara terhadap 

semua pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan perjanjian 

dan peraturan yang berlaku. Prinsip ini juga mencakup kejelasan hak-
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hak pemodal, sistem hukum, dan penegakan peraturan untuk 

melindungi hak-hak investor, terutama pemegang saham minoritas, 

dari berbagai bentuk kecurangan seperti insider trading, fraud, dilusi 

saham, korupsi, atau keputusan-keputusan yang merugikan seperti 

pembelian kembali saham, penerbitan saham baru, merger, akuisisi, 

atau pengambil-alihan perusahaan lain. 

 Fairness diharapkan dapat memastikan bahwa seluruh aset 

perusahaan dikelola dengan baik dan hati-hati, sehingga memberikan 

perlindungan yang adil bagi kepentingan pemegang saham. Prinsip ini 

juga diharapkan dapat melindungi perusahaan dari praktek korporasi 

yang merugikan. 

 Pentingnya fairness dalam tata kelola perusahaan menuntut 

adanya peraturan dan perundang-undangan yang jelas, tegas, 

konsisten, dan dapat ditegakkan dengan baik dan efektif. Hal ini 

penting untuk memastikan perlindungan yang sama bagi semua 

pemegang saham tanpa terkecuali. Peraturan dan perundang-undangan 

juga harus dirancang untuk mencegah penyalahgunaan lembaga 

peradilan, seperti penyalahgunaan ketidakefisienan lembaga peradilan 

untuk mengulur waktu kewajiban atau bahkan menghindari kewajiban 

pembayaran yang seharusnya. 
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5. Kemandirian ( Independency )  

 Prinsip ini menekankan pentingnya para pengelola perusahaan 

untuk bertindak secara mandiri sesuai dengan peran dan fungsi yang 

mereka miliki, tanpa adanya tekanan dari pihak manapun yang tidak 

sesuai dengan sistem operasional perusahaan yang berlaku. Prinsip ini 

juga mencerminkan bahwa pengelola perusahaan harus tetap 

mengakui hak-hak pemangku kepentingan (stakeholders) yang telah 

ditetapkan dalam undang-undang maupun peraturan perusahaan. 

Dengan kata lain, para pengelola perusahaan diharapkan untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan penuh 

integritas dan independensi, serta memberikan perlakuan yang adil dan 

setara kepada semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. 
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Tingkat/Nilai Pemeringkatan Komposit Predikat komposit

Nilai Komposit <1,5 sangat baik 

1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik

2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 cukup baik

3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 kurang baik 

4,5 ≤ Nilai Komposit < 5 tidak baik 

Tabel 2.4 

Faktor penilaian GCG dan pembobotan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Surat Edaran BI No. 9/12/DPNP/200  

Tabel 2.5 

Krirteria penilaian GCG 

 

 

 

 

 Sumber: SE  BI No. 9/12/DPNP/2007 

 Rumus sederhana untuk mengukur peringkat komposit Good 

Corporate Governance (GCG) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

faktor bobot

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 10%

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris
20%

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10%

Penanganan benturan kepentingan 10%

Penerapan fungsi kepatuhan 5%

Penerapan fungsi audit intern 5%

Penerapan fungsi audit ekstern 5%

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem 

pengendalian intern
7,5%

Penyediaan dana kepada pihak terkait (related 

party) dan penyediaan dana besar (large 

exposure) 

7,5%

Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan bank, laporan pelaksanaan tata 

kelola dan pelaporan internal 

15%

Rencana strategis bank 5%
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3. Earning (Rentabilitas)  

 Earning (Rentabilitas) dalam konteks perbankan memang mengacu 

pada kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan, probabilitas, dan 

efisiensi. Evaluasi earning ini penting untuk memahami kinerja dan 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki 

penilaian faktor rentabilitas bisa diukur dengan menggunakan beberapa 

rasio sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA)/Tingkat Pengembalian Aset adalah sebuah 

rasio yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif sebuah 

bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Semakin 

tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan bank dalam mengelola 

asetnya untuk mendapatkan keuntungan. Untuk menilai kesehatan 

keuangan bank, ROA idealnya seharusnya mencapai 1,5% menurut 

peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Rumus ROA 

adalah laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata total aset bank. 

Rata-rata total aset diperoleh dengan menjumlahkan semua aset pada 

akhir periode dan kemudian membaginya dengan jumlah periode 

tersebut. Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur rasio ROA : 

 

GCG =∑Skor Faktor GCG x Bobot Faktor GCG 

 

Return on aset=  
laba sebelum pajak

total aset
 x100  
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No. nilai rasio Kriteria

1 ROA > 1,5% sangat sehat 

2 1,5  ≥ ROA > 1,2 Sehat

3 1,2  ≥ ROA > 0,9 cukup sehat

4 0,9  ≥ ROA > 0,6% kurang sehat

5 0,6  ≥ ROA > 0,3%  tidak sehat

 Setelah menghitung rasio ROA dengan rumus di atas maka 

selanjutnya dapat menentukan penilaian terkait tingkat kesehatan 

bank. Berikut kriteria penilaian ROA yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesehatan bank: 

Tabel 2.6 

Krirteria penilaian ROA 

 

 

 

 

 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK.03/2019 

b. Return On Equity (ROE)/Rasio Pengambilan Ekuitas adalah indikator 

yang mengukur kemampuan sebuah bank dalam menghasilkan 

keuntungan bersih relatif terhadap ekuitas yang dimilikinya. Semakin 

tinggi ROE, semakin efisien bank dalam mengelola pembayaran 

dividen untuk mencapai keuntungan bersih. Tingkat kesehatan bank, 

yang dilihat dari ROE, dianggap baik jika mencapai 12%. Ekuitas 

bank dihitung dengan mengurangkan total aset dengan total 

kewajiban. Rumus untuk menghitung Return On Equity (ROE) adalah 

: 

   

Return On Equity =  
laba bersih

total equity
 x100  
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No. nilai rasio Kriteria

1 ROE > 15% sangat sehat 

2 15  ≥ ROE > 12% Sehat

3 12  ≥ ROE > 9% cukup sehat

4 9  ≥ ROE > 6% kurang sehat

5 ROE ≤ 6% tidak sehat

 Setelah menghitung rasio ROE sesuai rumus di atas, langkah 

selanjutnya adalah menilai tingkat kesehatan. Berikut adalah kriteria 

penilaian tingkat kesehatan berdasarkan rasio Return On Equity: 

Tabel 2.7 

Krirteria penilaian ROE 

 

 

 

 

 

Sumber: SE OJK No. 28/SEOJK.03/2019 

c. Net Interest Margin (NIM)/Margin Bunga Bersih adalah perbandingan 

yang digunakan untuk mengevaluasi pendapatan bersih yang diperoleh 

oleh sebuah bank dari pengelolaan aktiva produktifnya. Semakin 

tinggi NIM, semakin besar pendapatan bunga yang diperoleh oleh 

bank dari pengelolaan aktiva produktif, dan semakin kecil risiko 

masalah yang dihadapi oleh bank. Menurut standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia, NIM yang diharapkan adalah lebih dari 6%. 

Untuk menghitung NIM, kita membandingkan pendapatan bunga 

setelah dikurangi beban bunga dengan rata-rata aset produktif selama 

satu tahun. Rumus untuk menghitung NIM adalah sebagai berikut: 

    

NIM =  
Pendapatan Bunga Bersih 

Rata rata Aktiva produksi
 x100  
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No. nilai rasio Kriteria

1 NIM > 6% sangat sehat 

2 6  ≥ NIM > 4  Sehat

3 4  ≥ NIM > 2 cukup sehat

4 2  ≥ NIM > 0% kurang sehat

5 NIM < 0% tidak sehat

 Setelah menghitung rasio NIM sesuai rumus di atas, langkah 

selanjutnya adalah menentukan tingkat kesehatan. Kriteria penilaian 

tingkat kesehatan yang digunakan berdasarkan rasio Net Interest 

Margin adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.8 

Krirteria penilaian NIM 

 

 

 

 

 

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

sebuah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

manajemen bank dalam mengontrol beban operasional mereka 

terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah nilai rasio BOPO, 

semakin baik kinerja bank dalam mengelola beban operasional mereka 

terhadap pendapatan operasional, yang pada gilirannya mengurangi 

risiko bermasalah. Bank Indonesia menetapkan bahwa nilai 

maksimum BOPO adalah 90%. Jika sebuah bank mampu menjaga 

rasio BOPO di bawah 60%, Bank Indonesia memberikan izin bagi 

bank tersebut untuk membuka cabang di seluruh Indonesia. Untuk 

menghitung BOPO, yaitu dengan membandingkan nilai beban 
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operasional dengan pendapatan operasional. Rumus untuk menghitung 

BOPO adalah sebagai berikut: 

  
 Berikut adalah kriteria untuk menilai tingkat kesehatan dari 

rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional: 

Tabel 2.9 

Krirteria penilaian BOPO 

 

 

 

 

Sumber: SE BI No. 3/30/DPNP 2001 

4. Capital ( permodalan ) 

 Penilaian terhadap faktor permodalan melibatkan evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Saat menghitung 

permodalan, bank harus mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang 

menetapkan "kewajiban penyediaan modal minimum" bagi bank umum. 

Selain itu, dalam mengevaluasi kecukupan permodalan, bank juga harus 

mempertimbangkan profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, 

semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko 

tersebut. 

BOPO =  
Beban Operasional  

Pendapatan Operasional
 x100  

 

No. nilai rasio Kriteria

1 BOPO < 60% sangat sehat 

2 60  ≤ BOPO < 75  Sehat

3 75  ≤ BOPO < 90 cukup sehat

4 90  ≤ NIM < 100  kurang sehat

5 BOPO ≥ 100  tidak sehat
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 Dalam melakukan evaluasi, bank harus mempertimbangkan tingkat, 

tren, struktur, dan stabilitas permodalan dengan membandingkannya 

dengan kinerja kelompok bank sejenis serta kecukupan permodalan bank. 

Evaluasi ini melibatkan parameter atau indikator kuantitatif dan kualitatif. 

Saat menentukan kelompok bank sejenis, bank harus mempertimbangkan 

skala bisnis, karakteristik, dan kompleksitas usaha bank serta ketersediaan 

data dan informasi yang ada. 

 Capital Adequacy Ratio (CAR)/rasio kecukupan modal adalah rasio 

yang digunakan bank untuk menilai kemampuannya dalam 

mempertahankan modal yang cukup dan kemampuan manajemen bank 

dalam mengidentifikasi risiko-risiko yang mempengaruhi besarnya modal. 

CAR dapat dihitung menggunakan rumus: 

  
 

 Setelah menghitung rasio CAR sesuai dengan rumus di atas, langkah 

selanjutnya adalah menentukan tingkat kesehatan. Berikut adalah kriteria 

penilaian tingkat kesehatan yang didasarkan pada rasio Capital Adequacy 

Ratio: 

  

CAR =  
Modal  

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x100  
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Tabel 2.10 

Krirteria penilaian CAR 

 

 

 

 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 

  

No. nilai rasio Kriteria

1 CAR ≥ 10 sangat sehat 

2 10  > CAR ≥ 8 Sehat

3  8  > CAR ≥ 6  cukup sehat

4 6  > CAR ≥ 4 kurang sehat

5 CAR < 4% tidak sehat
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang merupakan metode 

berdasarkan filsafat positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki 

populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Tujuannya adalah untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif, yang merupakan metode untuk menafsirkan populasi, 

fenomena, dan situasi yang diteliti. Karena pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif, penafsiran populasi, fenomena, dan situasi dilakukan dalam bentuk 

numerik atau sistem angka.. 

B. Populasi dan sampel  

 Populasi adalah seluruh jumlah dari subjek penelitian yang akan diteliti oleh 

seorang peneliti. Populasi dalam konteks ini tidak hanya mencakup manusia, 

tetapi juga meliputi semua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau 

subjek yang sedang diteliti. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

Bank BCA pusat yang berlokasi di Jakarta. 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 

aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi/data yang 
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menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi.
25

 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu non probabilly sampling. 

C. Teknik dan instrumen penelitian  

 Tahap pengumpulan data merupakan elemen kunci dalam proses penelitian 

karena tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipilih adalah studi dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dan informasi yang diperoleh 

melalui surat, dokumen, catatan, jurnal.
26

 Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Sumber data sekunder. Data Skunder merupakan data yang di 

peroleh secara tidak langsung oleh penulis.
27

 Data sekunder penelitian ini 

bersumber dari laporan tahunan PT. Bank BCA Tbk. 

 Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti untuk mempermudah pengumpulan data secara sistematis. Dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah laporan tahunan PT. Bank BCA 

Tbk. dari tahun 2018 hingga 2022. 

D. Analisis data  

 Analisis data adalah proses menganalisis data dari instrumen penelitian seperti 

catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lainnya. Teknik analisis data yang 

                                                             
 25 Aminatus Zahriyah, dkk. “Ekonometrika Teknik dan Aplikasi SPSS” (jember : Mandala 

Press Anggota APPTI-Afiliasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia, 2021) hal 4. 

 26 Muhammad Khanifan Abdillah,dkk. “Analisis Implementasi Aplikasi Bsi Mobile Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di BSI KCP Jember Balung”. gudang jurnal multidisiplin ilmu. 
Volume 2, Nomor 3, Maret 2024. Page 128-132 
 27 Liviana Miftah Lestari, dkk. “Prosedur Pengajuan Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Pada Bank Syariah IndonesiaKcp Jember Gajah Mada” gudang jurnal multidisiplin ilmu. Volume 22, 

Nomor 2, Februari 2024, nomer  221-226 
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digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

adalah metode statistik yang digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek tertentu. 

 Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Data  

 Pengumpulan data diperoleh dari laporan tahunan atau annual report 

dari PT. Bank BCA TBK.. 

2. Menghitung Tingkat Kesehatan  

 Langkah kedua adalah melakukan penghitung beberapa variabel yang 

terdapat pada metode RBBR dengan rumus sebagai berikut. 

a. Risk profil  

1. Non performing loan (NPL)/kredit bermasalah 

  

2. Loan to deposit ratio (LDR)/rasio pinjaman terhadap simpanan 

  

b. Good corporate governance (GCG)/ Tata Kelola Perusahaan 

 

 

Non performing loan=  
Total Kredit Macet

Total Kredit
 x100  

 

Loan to Deposit Ratio =  
Total Kredit

Total Dana Pihak Ketiga
 x100  

 

GCG =∑Skor Faktor GCG x Bobot Faktor GCG  
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c. Earning (rentabilitas) 

1. Return on aset (ROA)/Tingkat Pengembalian Aset 

  

2. Return on equity (ROE)/Rasio Pengambilan Ekuitas 

  

3. Net interest margin (NIM)/Rasio Pengambilan Ekuitas 

  

4. Beban operasional terhapa pendapatan operasional (BOPO) 

  

d. Capital (permodalan)/Rasio Kecukupan Modal 

 

3. Memberi tingkat kesehatan bank  

 Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu memberikan penilaian 

tingkat kesehatan banksesuia dengan nilai komposit yang disetiap variabel 

penelitian dengan mengacu pada surat edaran bank indonesia mengenai 

kesehatan bank. 

Return on aset=  
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 x100  

 

Return On Equity =  
Laba Bersih

Total Equity
 x100  

 

NIM =  
Pendapatan Bunga Bersih 

Rata-Rata Aktiva produksi
 x100  

 

BOPO =  
Beban Operasional  

Pendapatan Operasional
 x100  

 

CAR =  
Modal  

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x100  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran obyek penelitian 

a. Sejarah bank BCA 

 Bank BCA ialah salah satu bank swasta yang terbesar di negara 

indonesia. Jutaan orang di indonesia banyak yang menggunakan bank BCA 

untuk transaski. Cikal bakal lahirnya bank BCA yaitu pada tahun 1955 yang 

bermula dari perusahaan NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 

Knitting Factory (pabrik rajut). Setelah perusahaan beroperasi selama 2 tahun, 

pada tahun 21 februari 1957 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 

Knitting Factory diubah menjadi NV bank central asia dengan berpusat di 

daerah asemka di jakarta kantor cabang bank BCA pertama kali berdiri. 

Pendiri dari bank central asia yaitu soedono salim atau yang biasa dikenal  

dengan sebutan liem sioe liong. Pada tahun 2 september 1975 bank diubah 

permanen menjadi PT. Bank Central Asia (BCA) dan memperkuat jaringan 

layanan cabang. Selanjutnya pada tahun 1977 bank BCA melakukan 

peggabungan atau merger dengan 2 bank lain salah satunya yaitu bank gemari 

milik yayasan kesejahteraaan angkatan bersenjata republik indonesia. 

Penggabungan atau merger bank ini menghasilkan bank BCA menjadi bank 

devisa. Dari status bank devisa ini lalu pada tahun 1980 dimanfaatkan oleh 
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bank BCA untuk mengajukan permohonan kepada bank indonesia supaya 

mendapatkan izin untuk mengeluuarkan kartu kredit sendiri atas nama bank 

BCA yang berlaku  secara internasional. Dan juga pada saat itu, bank BCA 

mengembangkan produk dan layanan serta mengembangkan teknologi 

informasi dengan menerapkan online system untunk jaringan kantor cabang, 

dan juga meluncurkan tabungan hari depan (tahapan) BCA. Pada tahun 1990-

an bank BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan melalui ATM 

(anjungan tunai mandir atau automated teller machine). Pengembangan 

jaringan dan fitur ATM dilakukan dengan intesif. Bank BCA melakukan  

kerja sama dengan institusi terkemuka seperti PT telkom untuk pembayaran 

tagihan telepon melalui ATM BCA. Dan juga bank BCA bekerja sama dengan 

citibank agar nasabah BCA yang memegang kartu kredit citibank bisa 

melakukan pembayaran tagihan melalui ATM.  

 Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 berdampak besar 

terhadap bank BCA. Pada saat itu bank BCA mengalami bank rush atau 

penarikan uang nasabah secara besar-besaran karena dianggap bank tidak 

akan bisa beroperasi lagi. Akibat situasi dan kondisi tersebut membuat bank 

BCA menjadi bank take over (BTO) dan BCA masuk dalam program 

rekapitalasi dan restrukturisasi oleh badan penyehatan perbankan nasional 

(BPPN). Rekapitulasi tersebut mengahasilkan pemerintah indonesia melalui 

BPPN menguasai 92,8% saham BCA, dimana saham tersebut sebagai hasil 
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pertukaran dengan bantuan likuiditas bank indonesia. Dimana bank BCA 

ditukar dengan obligasi pemerintah. Pada awal tahun 2000 nilai saham 

pemerintah berkurang menjadi 70,3 persen. Hal itu terjadi setelah BPPN 

melakukan divestasi sebesar 22,5 persen dari seluruh saham BCA melalui IPO 

atau Penawaran Saham Publik Perdana. Nilai kepemilikan saham pemerintah 

terus menurun sampai pada 2005 dengan nilai kepemilikan saham sebesar 

5,02 persen. Pada awal 2000 saat proses rekapitulasi terjadi, BCA telah 

mengembangkan banyak sistem bisnis miliknya. Hal ini terlihat pada tahun 

2007 BCA menjaddi pelopor dalam produk kredit kepemilikan rumah dengan 

suku bunga tetap. Bank BCA juga meluncurkan kartu prabayar Flazz dan 

mulai mencoba layanan mobile banking, debit, tunai, internet banking, dan 

sebagainya. 

b. Visi dan misi bank BCA  

1. Visi bank BCA 

“Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar 

penting perekonoomian indonesia.” 

2. Misi bank BCA 

1. Menyusun institusi yang unggul dalam penyelesaian pembayaran dan 

solusi keuangan untuk bisnis dan individu. 

2. Memahami kebutuhan beragam nasabah dan memberikan layanan 

keuangan yang sesuai untuk mencapai kepuasan maksimal. 
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3. Meningkatkan nilai merek dan kepentingan pemangku kepentingan 

BCA. 

c. Produk Bank BCA  

1. Produk simpanan  : tahapan, tahapan xpresi, tahapan gold, tahapan 

     berjangka, tahapan berjangka siMuda, tapres, 

     simpanan pelajar, tabunganKu, laku, BCA  

     dollar, deposito berjangka, giro, e-deposito. 

2. Produk investasi   : money market, fixed income, structured  

      product 

3. Produk bancassurance : regular premium unit link, health protection, 

      life protection, education, retirement, corporate 

      solution, asuransi umum.  
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d. Struktur organisasi  

Gambar 1.1 

Struktur Orgnisasi PT. Bank BCA 

 
Sumber : https://www.bca.co.id/-/media/Feature/tentang-bca/struktur-organisasi/2021/22072021-Struktur-

Organisasi-ID.png 

https://www.bca.co.id/-/media/Feature/tentang-bca/struktur-organisasi/2021/22072021-Struktur-Organisasi-ID.png
https://www.bca.co.id/-/media/Feature/tentang-bca/struktur-organisasi/2021/22072021-Struktur-Organisasi-ID.png
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B. Penyajian data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan (annual report) dan laporan tata kelola PT. bank BCA dari tahun 2018-

2022. Adapun data-data yang dibutuhkan sebagai berikut.  

Tabel 4.1 

Data PT. Bank BCA dari 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total kredit 

bermasalah  
7,594 7,877 10,327 13,412 11,796 

Total kredit 

diberikan 
524,531 572,034 547,644 589,814 660,989 

Total dpk 629,812 698,980 834,284 968,607 1,030,452 

Laba bersih 25,851,660 28,569,974 27,147,109 31,440,158 40,755,572 

Rata-rata total 

aset 787,553,808 871,888,628 997,279,784 1,151,957,468 1,271,538,777 

Pendapatan 

bunga bersih 45,291 50,477 54,161 56,136 63,989 

Rata-rata total 

aset produktif 703,318 776,548 912,059 1,065,421 1,149,281 

Rata-rata total 

modal tier 1 132,208,759 151,003,005 168,410,154 174,330,611 188,979,457 

Modal bank 148,193 167,281 174,351 188,505 204,705 

ATMR 633,633 702,925 674,968 734,522 793,395 

Total beban 39,128,514 44,102,555 41,210,606 39,799,601 40,734,347 

Total pendapatan 74,510,475 84,982,896 86,407,189 78,473,369 95,727,999 

sumber : data diolah oleh peneliti 

 Data ikhtisar keuangan diatas dapat diuraikan bahwa PT.bank BCA mampu 

mencatat kredit yang diberikan, segmen consumer yang menjadi sumber distribusi 

utama dalam kredit yang diberikan. Simpanan yang dihimpun PT. bank BCA 

yang terbesar bersumber dari tabungan nasabah. Rata-rata modal inti (tier 1) 

diperoleh dar modal disetor (setelah dikurangi saham tresuri), cadangan tambhan 
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modal, kepentingan non-pengendali yang dapat dipehitungkan, dan faktor 

pengurang modal inti utama. Modal PT. bank BCA diperoleh dari penghitungan 

modal inti (tier 1) dan modal pelengkap (tier 2). PT. bank BCA melakukan 

pembukuan pendapatan yang diperoleh dari pendapatan bunga dan syariah dan 

pendapatan operasional lainnya yang terdiri dari pendapatan provisi dan komisi-

bersih, pendapatan transaksi yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi-bersih 

dan lain-lain. beban PT. bank BCA diperoleh dari beban bunga dan syariah dan 

beban operasional yang terdiri dari beban karyawan, beban umum dan 

administrasi dan lain-lain. dari penghitungan pendapatan dan beban diperoleh 

laba PT. bank BCA.  

C. Analisis dan pengujian hipotesis 

1. Penghitungan rasio PT. bank BCA   menggunakan metode RBBR. 

a. Rasio non performing loan (NPL)/Kredit Bermasalah 

 

Tabel 4.2 

Hasil rasio NPL PT. bank BCA 2017-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Kredit bermasalah 7,594 7,877 10,327 13,412 11,796 

Total kredit 

diberikan 
524,531 572,034 547,644 589,814 660,989 

rasio NPL 1,4% 1,3% 1,8% 2,2% 1,7% 

sumber : diolah oleh peneliti 

Rumus Non performing loan=  
Total Kredit Bermmasalah

Total Kredit Yang Diberikan
 x100% 
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 Dari penghitungan diatas, rasio NPL PT. bank BCA dari tahun 2018-

2022 mengalami fluktuatif  dari tahun ketahun. Rasio non performing loan 

(NPL) yang diperoleh PT. bank BCA dari tahun 2018-220 berada pada 

peringkat ke 1, dikarenakan dikarenaan nilai rasio NPL PT. bank BCA 

kurang dari 2%. Tahun 2021 nilai rasio NPL berada pada peringkat ke 2, 

dikarenakan nilai rasio NPL diatara 2%-5%. Dan pada tahun 2022 PT. 

bank BCA nilai rasio NPL kembali pada peringkat ke 1, dikarenakan rasio 

NPL kurang dari 2%. 

b. Rasio loan to deposit ratio (LDR)/Rasio Pinjaman Terhadap Simpanan 

Tabel 4.3 

Rasio loan to deposit ratio (LDR) PT. Bank BCA 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total kredit   524,531   572,034   547,644   589,814      660,989  

Total dpk  629,812   698,980   834,284   968,607   1,030,452  

Rasio LDR 83,2% 81,8% 65,6% 60,8% 64,1% 

sumber : diolah oleh peneliti 

 Dari perhitungan diatas, rasio LDR PT. Bank BCA dari tahun 2018-

2022 mnegalami fluktuatif. Nilai rasio LDR pada tahun 2018 dan 2019 

berada pada peringkat ke 2 dikarenakan rasio LDR berada diantara 78%-

94%. Sedangkan pada tahun 2020-2022 rasio LDR PT. Bank BCA berada 

pada peringkat 1 dikarenakan nilai rasio LDR kurang dari 78%.  

 

Rumus Loan to Deposit Ratio =  
Total Kredit

Total Dana Pihak Ketiga
 x100  

 



65 
 

c. Good Corporate Governance (GCG)/Tata Kelola Perusahaan 

 Dalam indikator GCG peneliti tidak menghitung secara langsung 

penilaian faktor GCG dkarenakan keterbatasan data yang dipublikasikan 

oleh PT. Bank BCA, sehingga peneliti menilai faktor GCG dengan 

melihat hasil self assessment  yang telah dipublikasikan oleh bank.  

Tabel 4.4 

Hasil self assesment faktor GCG PT. Bank BCA periode 2018-2022 

tahun  Perolehan Peringkat GCG 

2018 1 

2019 2 

2020 1 

2021 1 

2022 1 

 Dari hasil perolehan peringkat GCG diatas dapat disimpulkan bahwa 

PT. Bank BCA periode 2018-2022 mengalami fuktuatif. indikator GCG 

pada tahun 2018 PT. Bank BCA meperoleh peringkat ke 1. Pada tahun 

2019 PT. Bank BCA mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu meperoleh peringkat GCG ke 2. Sedangkan pada tahun 

2020-2022 PT Bank BCA memperoleh peringkat GCG ke 1. 

d. Rasio return on asset (ROA)/Tingkat Pengembalian Aset 

 

 

Rumus Return on aset=  
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 x100  
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Tabel 4.5 

Nilai return on asset (ROA) PT. Bank BCA 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba bersih    25,852     28,570        27,147        31,440        40,756  

Total aset akhir  824,788   918,989   1,075,570   1,228,345   1,314,732  

Total aset awal  750,320   824,788      918,989   1,075,570   1,228,345  

Rata-rata total aset  787,554   871,889      997,280   1,151,958   1,271,539  

 ROA  3.3% 3.3% 2.7% 2.7% 3.2% 

sumber : diolah oleh peneliti 

 Dari penghitungan diatas, nilai rasio ROA PT.Bank BCA tahun 2018-

2022 mengalami fluktuatif. Rasio ROA PT. Bank BCA dari tahun 2018-

2022 berada pada peringkat ke-1, dikarenakan nilai ROA lebih dari 1,5%. 

e. Rasio return on equity (ROE)/Rasio Pengambilan Ekuitas 

 

Tabel 4.6 

Rasio ROE PT. Bank BCA 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba bersih 25,852 28,570 27,147 31,440 40,756 

Modal tier 1 tahun akhir 141,687 160,319 167,502 181,160 196,799 

Modal tier 1 tahun awal 122,730 141,687 169,319 167,502 181,160 

Rata-rata total modal tier 1 132,209 151,003 168,411 174,331 188,980 

Total ROE 19.6% 18.9% 16.1% 18.0% 21.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 

 Dari penghitungan diatas, rasio ROE PT. Bank BCA 2018-2022 

mengalami fluktuatif. Rasio ROE PT. Bank BCA dari 2018-2022 berada 

pada tingkat ke 1, dikarenakan nilai ROE lenih dari 15%. 

Rumus Return On Equity =  
Laba Bersih

Total Equity
 x100  
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f. net interest margin (NIM)/Margin Bunga Bersih 

 

Tabel 4.7 

Rasio NIM PT. Bank BCA 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Pendapatan bunga bersih 45,291 50,477 54,161 56,136 63,989 

Aset produktif tahun awal 734,401 818,694 1,005,423 1,125,418 1,173,144 

Aset produktif tahun akhir 672,235 734,401 818,694 1,005,423 1,125,418 

Rata-rata total aset 

produktif 703,318 776,548 912,059 1,065,421 1,149,281 

Rasio NIM 6.4% 6.5% 5.9% 5.3% 5.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 

  Dari penghitungan diatas, rasio NIM PT. Bank BCA dari tahun 2018-

2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018-2019 rasio NIM berada pada 

peringkat ke 1, dikarenakan nilai NIM lebih dari 6%. Sedangkan pada 

tahun 2020-2022 rasio NIM berada pada peringkat ke 2, dikarenakan nilai 

NIM beerada diantara 4%-6%. 

g. Beban operasional terhadap pendapatan operasiona (BOPO) 

 

  

Rumus NIM =  
Pendapatan Bunga Bersih 

Rata rata Aktiva produksi
 x100  

 

Rumus BOPO =  
Beban Operasional  

Pendapatan Operasional
 x100  
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Tabel 4.8 

Rasio BOPO PT. Bank BCA 2018-2022 

 (dalam miliar rupiah) 

keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

beban bunga dan syariah 11,477 13,360 11,242 9,491 8,252 

beban operasional 27,652 30,742 29,969 30,308 32,483 

total beban operasional 39,129 44,102 41,211 39,799 40,735 

pendapatan bunga dan syariah 56,767 63,838 65,403 56,136 72,241 

pendapatan operasional 17,744 21,145 21,004 22,338 23,487 

total pendapatan operasional 74,511 84,983 86,407 78,474 95,728 

BOPO 52.5% 51.9% 47.7% 50.7% 42.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 

 Dari penghitungan diatas, nilai rasio BOPO PT. Bank BCA dari tahun 

2018-2022 mengalami fluktuasi. Rasio BOPO PT. bank BCA dari tahun 

2018-2022 berada pada peingkat ke 1, dikarenakan nilai rasio BOPO 

dibawah 60%.  

h. Capital Adequacy Ratio (CAR)/Kecukupan Modal 

 

Tabel 4.9 

Rasio CAR PT. Bank BCA 2018-2022 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

modal bank  148,193   167,281   174,351   188,505   204,705  

ATMR  633,633   702,925   674,968   734,522   793,395  

CAR 23,4% 23,8% 25,8% 25,7% 25,8% 

sumber : diolah oleh peneliti 

RUMUS CAR =  
Modal  

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x100  
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 Dari penghitungan diatas, nilai rasio  CAR PT. Bank BCA 2018-2022 

mengalami fluktuatif. Rasio CAR PT. Bank BCA dari tahun 2018-2022 

berada pada tingkat ke 1, dikarenakan rasio CAR lebih dari 10%. 

D. PEMBAHASAN 

 Dalam pembahasan kali ini peneliti akan mendeskripsikan hasil dari 

penghitunngan tingkat kesehatan dengan menggunakan metode risk-based bank 

rating (RBBR) yang tediri dari rasio NPL, LDR, CGC, ROA, ROE, NIM, BOPO, 

dan CAR. Berikut pembahasan mengenai tingkat kesehatan PT. Bank BCA 

periode 2018-2022 menggunakan metode risk-based bank rating (RBBR).  

Tabel 4.10 

Peringkat nilai komposit rasio RBBR PT. Bank BCA periode 2018-2022 

Rasio 2018 2019 2020 2021 2022 

NPL 1 1 1 2 1 

LDR 2 2 1 1 1 

GCG 1 2 1 1 1 

ROA 1 1 1 1 1 

ROE 1 1 1 1 1 

NIM 1 1 2 2 2 

BOPO 1 1 1 1 1 

CAR 1 1 1 1 1 

  

a. Risk profil (profil risiko) 

 Dalam menghitung kesehatan bank berdasarkan risk profile (profil 

risiko) peneliti menggunakan 2 rasio yaitu non performing loan (NPL) dan 

loan to deposit ratio (LDR).  

Sumber : data diolah oleh peneliti 
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1. Non performing loan (NPL)/Kredit Bermasalah 

 PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 mengalami fluktuatif atau 

naik turun dalam memperoleh nilai rasio non performing loan (NPL). 

Rasio NPL PT. Bank BCA Pada periode 2018-2020 memperoleh  

peringkat komposit ke 1 yang berarti nilai rasio NPL PT. Bank BCA dari 

tahun 2018-2020 dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. pada tahun 

2021 rasio NPL PT. Bank memperoleh peringkat komposit ke 2 yang 

artinya nilai rasio NPL PT. Bank BCA pada tahun 2021 dalam kondisi 

yang “SEHAT”. sedangkan pada tahun 2022 nilai rasio NPL PT. Bank 

BCA kembali memperoleh peringkat nilai komposit ke 1 dan dikatakan 

dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. perolehan tingkat kesehatan 

tersebut dikarenakan sebagian besar dana yang disalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit bersumber dari simpanan dana pihak 

ketiga.  

  Dari perolehan tingkat kesehatan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pada tahun 2018, 2019, 2020, dan 2022 PT. Bank BCA mampu dengan 

sangat baik dalam memanajemen kredit bermasalah yang terjadi pada 

perusahaan. Sedangkan, Pada tahun 2021 PT. bank BCA dalam 

menangani kredit bermasalah yang terjadi pada perusahaan dapat 

termanajemen dengan baik. 
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2. loan to deposit ratio (LDR)/Rasio Pinjaman Terhadap Simpanan  

 PT. Bank BCA pada tahu 2018-2022 dalam memperoleh nilai rasio 

LDR mengalami naik turun atau fluktuatif. Nilai rasio LDR PT. bank 

BCA Pada tahun 2018-2019 mendapatkan peringkat komposit ke 2 yang 

berarti rasio LDR dalam kondisi “SEHAT”. sedangkan pada tahun 2020-

2022 PT. Bank BCA mendapatkan peringkat komposit ke 1 yang berarti 

rasio LDR dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. perolehan tingkat 

kesehatan tersebut dikarenakan terjadi perubahan dan peningkatan dari 

total dana pihak ketiga setiap tahunnya.  

 Dari perolehan tingkat kesehatan diatas dapat disimpulkan bahwa PT. 

Bank BCA pada tahun 2018-2019 baik dalam pengembalian dana 

masyarakat terhadap pemanfaatan dana yang diterima dari masyarakat. 

sedangkan, pada tahun 2020-2022 PT. Bank BCA mampu dengan sangat 

baik dalam pengembalian dana masyarakat terhadap pemafaatan dana 

yang diterima dari masyarakat.  

 Dari perolehan rasio NPL dan LDR diatas dapat disimpulkan bahwa 

PT. Bank BCA periode 2018-2022 pada indikator risk profile dapat 

melakukan pengendalian risiko inhern yang terjadi pada bank dengan sangat 

baik yang bisa dibuktikan dengan nilai rasio NPL yang diperoleh. PT. Bank 

BCA pada tahun 2018-2022 juga mampu menerapkan manajemen risiko 

dalam kegiatan operasionalnya dengan sangat baik yang dibuktikan dengan 
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rasio LDR yang di peroleh. Maka dapat disimpulkan bahwa PT. Bank BCA 

pada periode 2018-2022 dalam indikator risk profile bank dinyatakan dalam 

kondisi “SANGAT SEHAT”. 

b. Good Corporate Governance (GCG)/Tata Kelola Perusahaan 

 Dalam menentukan tingkat kesehatan bank pada indikator GCG, 

peneliti menilai faktor GCG dengan melihat hasil self assessment  yang telah 

dipublikasikan oleh PT. Bank BCA.  Pada tahun 2018, 2020, 2021, dan 2022,  

PT. bank BCA memperoleh peringkat GCG ke 1 yang berarti dalam kondisi 

yang “SANGAT SEHAT”. sedangkan pada tahun 2019 PT. bank BCA 

memperoleh peringkat GCG ke 2 yang berarti dalam kondisi “SEHAT”. Dari 

tingkat kesehatan yang diperoleh PT. Bank BCA pada tahun 2018, 2020, 

2021, dan 2022 dalam indikator GCG membuktikan bahwa para pemangku 

stakeholder bank BCA sangat baik dalam mengendalikan dan mengarahkan 

kinerja bank, pada tahun 2019 PT. Bank BCA mampu dengan baik dalam 

mengendalikan dan mengarahkan kinerja bank.  

c. earning (rentabilitas) 

1. return on asset (ROA)/Tingkat Pengembalian Aset 

 PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 mampu mempertahankan 

peringkat komposit return on asset (ROA) yang didapatkan. Rasio return 

on asset ROA yang diperoleh PT. Bank BCA pada tahun 2018-2022 yaitu 

memperoleh peringkat komposit ke 1 yang artinya dalam kondisi yang 
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“SANGAT SEHAT”. perolehan tingkat kesehatan tersebut dikarenakan 

terjadi perubahan peningkatan atas laba yang di hasilkan setelah dikurangi 

pajak atas pemanfaatan aset yang dimiliki. Peringkat komposit dalam rasio 

ROA yang diperoleh PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 dapat 

melakukan dengan sangat baik pemanfaatan aset untuk mendapatkan 

keuntungan atau laba perusahaan.  

2. return on equity (ROE)/Rasio Pengambilan Ekuitas 

 PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 mampu mempertahankan 

peringkat komposit return on equity (ROE) yang diperoleh. Rasio return 

on equity (ROE) yang diperoleh PT. Bank BCA pada tahun 2018-2022 

yaitu memeperoleh peringkat ke1 yang berarti rasio ROE dalam kondisi 

yang “SANGAT SEHAT”. perolehan tingkat kesehatan tersebut 

dikarenakan perubahan laba yang dihasilkan atas penggunaaan modal 

utama yang dimiliki. Peringkat komposit yang diperoleh PT. Bank BCA 

periode 2018-2022 dapat dinyatakan bahwa bank mampu mengelola 

pembiayaan dividen yang menghasilkan laba dengan sangat baik.  

3.  net interest margin (NIM)//Margin Bunga Bersih 

 PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 mengalami fluktuatif atau 

naik turun dalam memperoleh rasio NIM. Rasio NIM yang diperoleh PT. 

Bank BCA pada tahun 2018-2019 yaitu meperoleh peringkat ke1 yang 

artinya dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. sedangkan pada tahun 
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2020-2022 PT. Bank BCA memperoleh rasio NIM pada peringkat 

komposit ke 2 yang artinya dalam kondisi yang “SEHAT”. perolehan 

tingkat kesehatan terebut dikarenakan terjadi perubahan atas perolehan 

pendapatan bunga bersih terhadap aset produktif. Perolehan peringkat 

komposit PT. Bank BCA pada tahun 2018-2019 ini membuktikan bahwa 

PT. Bank BCA mampu dengan sangat baik mengelola aktiva produksi dan 

risiko yang didapat sangat kecil. Sedangkan pada tahun 2020-2022 PT. 

Bank BCA mampu dengan baik mengelola aktiva produksi dan risiko 

yang didapat kecil. 

4. Beban operasional terhadap pendapatan operasiona (BOPO) 

 PT. Bank BCA 2018-2022 mampu mempertahankan nilai rasio Beban 

operasional terhadap pendapatan operasiona (BOPO) yang diperoleh. 

Rasio BOPO yang diperoleh PT. Bank BCA 2018-2022 yaitu berada pada 

peringkat komposit ke 1 yang berarti dalam kondisi yang “SANGAT 

SEHAT”. perolehan tingkat kesehatan tersebut dikarenakan PT. Bank 

BCA mampu dengan sangat baik melakukan manajemen pengendalian 

beban operasional terhadap pendapatan operasional sehingga risiko yang 

didapat juga sangat kecil. 

 Dari perolehan 4 rasio indikator earning diatas yaitu ROA, ROE, NIM, 

dan BOPO dapat disimpulkan bahwa PT. Bank BCA pada periode 2018-2022 

rata-rata dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. PT. Bank BCA pada 
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periode 2018-2022 mampu meningkatkan pendapatan dengan sangat baik 

yang dibuktikan dengan hasil rasio ROA, ROE, dan NIM. Indikator earning 

yang diperoleh PT. Bank BCA pada tahun 2018-2020 juga mampu melakukan 

efisiensi operaional sehingga risiko yang didapat sangat kecil yang dibuktikan 

dengan rasio BOPO.  

d. Capital Adequacy Ratio (CAR)/Kecukupan Modal 

 Dalam mengukur tingkat kesehatan bank dalam indikator capital 

(permodalan) peneliti menggunakan rasio capital adequacy ratio (CAR). Pada 

PT. Bank BCA periode 2018-2022 bank mampu mempertahankan peringkat 

komposit CAR yaitu pada tingkat ke 1 yang berarti bank dalam kondisi 

“SANGAT SEHAT”. perolehan tingkat kesehatan tersebut dikarenakan PT. 

Bank BCA mampu dengan sangat baik melakukan kecukupan modal teradap 

aktiva yang beresiko dengan sangat baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan penghitungan dan uraian tentang tingkat kesehatan diatas dengan 

menggunakan metode RBBR (risk-based bank rating) pada PT. Bank BCA pada 

periode 2018-2019 yang terdiri dari 4 indikator penilaian yaitu risk profil (risiko 

profil), good corporate governance (tata kelola perusahaan), earning 

(rentabilitas), dan capital (permodalan) dapat disimpulkan sebagai berikut  

  PT. Bank BCA pada tahun 2018-2022 jika dilihat dari indikator risk profile 

berada pada kondisi yang “SANGAT SEHAT” yang dibuktikan dengan nilai 

rasio NPL sebesar 1,4%, 1,3%, 1,8%, 2,2%, 1,7% yang berarti kredit bermasalah 

yang terjadi pada PT. Bank BCA dapat termanajemen dengan baik dan LDR PT. 

Bank BCA sebesar 83,2%, 81,8%, 65,6%, 60,8%, 64,1% yang berarti PT. Bank BCA 

mampu dengan sangat baik dalam pengembalian dana masyarakat terhadap 

pemafaatan dana yang diterima dari masyarakat 

  Jika dilihat dari indikator GCG PT. Bank BCA dalam kondisi yang 

“SANGAT SEHAT” yang berarti para pemangku stakeholder sangat baik dalam 

mengendalikan dan mengarahkan kinerja bank 

 jika dilihat dari segi earning PT. Bank BCA pada tahun 2018-2022 berada 

pada kondisi yang “SANGAT SEHAT” yang dibuktikan dengan nilai rasio ROA 

sebesar 3.3%, 3.3%, 2.7%, 2.7%, 3.2% yang berarti dapat melakukan dengan sangat 
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baik pemanfaatan aset untuk mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan. 

Nilai rasio ROE sebesar 19.6%, 18.9%, 16.1%, 18.0%, 21.6% yang berarti bank 

mampu mengelola pembiayaan dividen yang menghasilkan laba dengan sangat 

baik. Nilai rasio NIM sebesar 6.4%, 6.5%, 5.9%, 5.3%, 5.6% yang berarti PT. Bank 

BCA mampu dengan sangat baik mengelola aktiva produksi dan risiko yang 

didapat sangat kecil, dan nilai rasio BOPO sebesar 52.5%, 51.9%, 47.7%, 50.7%, 

yang berarti PT. Bank BCA mampu dengan sangat baik melakukan manajemen 

pengendalian beban operasional terhadap pendapatan operasional sehingga risiko 

yang didapat juga sangat kecil.  

 jika dilihat dari segi capital PT. Bank BCA pada tahun 2018-2022 berada 

pada kondisi yang “SANGAT SEHAT” yang dibuktikan dengan nilai rasio CAR 

sebesar 23,4%, 23,8%, 25,8%, 25,7%, 25,8% yang berarti PT. Bank BCA mampu 

dengan sangat baik melakukan kecukupan modal teradap aktiva yang beresiko 

dengan sangat baik. 

B. SARAN  

 PT. Bank BCA diharapkan mampu mempertahankan kondisi kesehatan bank 

dengan metode RBBR dikarenakan semua indikator RBBR rata-rata berada pada 

peringkat ke 1 dan dinyatakan dalam kondisi yang “SANGAT SEHAT”. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 matriks penelitian  

Matriks penelitian  

No Judul penelitian Variabel Indikator Sumber data Metode Penelitian Rumusan 

masalah 

 PENILAIAN 

TINGKAT 

KESEHATAN 

BANK 

MENGGUNAKAN 

METODE RISK-

BASED BANK 

RATING (RBBR) 

PADA PT. BANK 

CENTRAL ASIA 

(BCA), Tbk. 

PERIODE 2018-

2022 

1. kesehatan 

bank 

laporan 

keuangan  

laporan keuangan 

yang besumber dari 

web 

https://www.bca.co.id 

1. Mengunakan 

pendekatan 

metode 

kuantitatif 

2. jenis 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

3. Sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu laporan 

keuangan PT. 

bank 

BCA,Tbk., 

dari tahun 

2018-2023. 

Bagaimana 

tingkat 

kesehatan PT. 

bank central 

asia 

(BCA),Tbk 

dari tahun 

2018-2022 

dengan 

menggunakan 

metode risk-

based bank 

rating ( 

RBBR) 

2. risk based 

bank rating 

1. risk profil 

(profil 

risiko) 

2. GCG ( 

tata 

kelola) 

3. earning 

(keuntung

an) 

4. capital 

(permodal

an) 
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Lampiran 2 ikhtisar keuangan PT. Bank BCA 2018-2022 
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lampiran laporan keuangan PT. Bank BCA, Tbk. 2018-2022 

a. 2018 
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b. 2019 

 



87 
 

 



88 
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c. 2020 

 



90 
 

 



91 
 

 



92 
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d. 2021 

 
 



94 
 

 



95 
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e. 2022 
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3. Lampiran Laporan GCG PT. Bank BCA 2018-2022 

1. 2018 

 

2. 2019 

 
3. 2020 

 
4. 2021 

 



98 
 

5. 2022 
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lampiran ke 3 hasil penghitungan metode RBBR 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Kredit bermasalah  
     

7,594  

     

7,877  

      

10,327  

      

13,412  

      

11,796  

Total kredit diberikan 
 

524,531  

 

572,034  

    

547,644  

    

589,814  

    

660,989  

rasio NPL 1,4% 1,3% 1,8% 2,2% 1,7% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

Total kredit  
 

524,531  

 

572,034  

    

547,644  

    

589,814  

    

660,989  

Total dpk 
 

629,812  

 

698,980  

    

834,284  

    

968,607  

 

1,030,452  

Rasio LDR 83,2% 81,8% 65,6% 60,8% 64,1% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba bersih 
   

25,852  

   

28,570  

      

27,147  

      

31,440  

      

40,756  

Modal tier 1 tahun akhir 
 

141,687  

 

160,319  

    

167,502  

    

181,160  

    

196,799  

Modal tier 1 tahun awal 
 

122,730  

 

141,687  

    

169,319  

    

167,502  

    

181,160  

Rata-rata total modal tier 1 
 

132,209  

 

151,003  

    

168,411  

    

174,331  

    

188,980  

Total ROE 19.6% 18.9% 16.1% 18.0% 21.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba bersih 
   

25,852  

   

28,570  

      

27,147  

      

31,440  

      

40,756  

Total aset akhir 
 

824,788  

 

918,989  

 

1,075,570  

 

1,228,345  

 

1,314,732  

Total aset awal 
 

750,320  

 

824,788  

    

918,989  

 

1,075,570  

 

1,228,345  

Rata-rata total aset 
 

787,554  

 

871,889  

    

997,280  

 

1,151,958  

 

1,271,539  

 ROA  3.3% 3.3% 2.7% 2.7% 3.2% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 
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Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Pendapatan bunga bersih 
   

45,291  

   

50,477  

      

54,161  

      

56,136  

      

63,989  

Aset produktif tahun awal 
 

734,401  

 

818,694  

 

1,005,423  

 

1,125,418  

 

1,173,144  

Aset produktif tahun akhir 
 

672,235  

 

734,401  

    

818,694  

 

1,005,423  

 

1,125,418  

Rata-rata total aset produktif 
 

703,318  

 

776,548  

    

912,059  

 

1,065,421  

 

1,149,281  

Rasio NIM 6.4% 6.5% 5.9% 5.3% 5.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

modal bank 
 

148,193  

 

167,281  

    

174,351  

    

188,505  

    

204,705  

ATMR 
 

633,633  

 

702,925  

    

674,968  

    

734,522  

    

793,395  

CAR 23,4% 23,8% 25,8% 25,7% 25,8% 

sumber : diolah oleh peneliti 

(dalam miliar rupiah) 

keterangan  2018 2019 2020 2021 2022 

beban bunga dan syariah 
   

11,477  

   

13,360  

      

11,242  

        

9,491  

        

8,252  

beban operasional 
   

27,652  

   

30,742  

      

29,969  

      

30,308  

      

32,483  

total beban operasional 
   

39,129  

   

44,102  

      

41,211  

      

39,799  

      

40,735  

pendapatan bunga dan syariah 
   

56,767  

   

63,838  

      

65,403  

      

56,136  

      

72,241  

pendapatan operasional 
   

17,744  

   

21,145  

      

21,004  

      

22,338  

      

23,487  

total pendapatan operasional 
   

74,511  

   

84,983  

      

86,407  

      

78,474  

      

95,728  

BOPO 52.5% 51.9% 47.7% 50.7% 42.6% 

sumber : diolah oleh peneliti 
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laporan GCG PT Bank BCA 2018-2022 

tahun  Perolehan Peringkat GCG 

2018 1 

2019 2 

2020 1 

2021 1 

2022 1 
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